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NEGERI kita dikenal dengan Negeri

Tempe. Produk tempe yg dikenal sebagai

salah satu produk pangan superfood ini

telah diusulkan ke UNESCO oleh

Pemerintah sebagai produk warisan bu-

daya bangsa Indonesia. Telah mencapai

ratusan negara di dunia memproduksi

tempe dengan bahan baku utamanya

menggunakan kedelai. Kebutuhan kede-

lai di Indonesiapun sejalan dengan per-

tambahan jumlah penduduk dan kebu-

tuhan pangan mengalami kenaikan. 

Saat ini, kebutuhan kedelai Nasional

mencapai 3.4jt ton – 3.6jt ton yang seba-

gian besar diperuntukkan untuk pro-

duksi tempe dan tahu. Gabungan

Koperasi Pengrajin Tahu Tempe

(Gakoptindo) membutuhkan kedelai un-

tuk kebutuhan bahan baku  mencapai

150.000 ton - 200.000 ton perbulan, se-

lebihnya diperuntukkan untuk produksi

pengolahan kedelai yang lain seperti ke-

cap, susu kedelai, yogurt, snack kedelai. 

Tingginya kebutuhan kedelai di

Indonesia untuk memenuhi kebutuhan

produksi tempe dan tahu jelas memer-

lukan stok persediaan kedelai. Saat ini

sebagian besar didapatkan impor dari

produsen seperti Amerika, Brazil, dan

Kanada, dan dalam negeri. Produksi

kedelai dalam negeri sendiri saat ini dari

tahun ke tahun makin mengalami

tingkat penurunan.

Beberapa faktor penyebab di an-

taranya pada harga jual kedelai petani

yang dipengaruhi harga jual kedelai im-

por yang lebih murah dibawah batas

Harga Pokok Pemerintah (HPP).  Harga

jual kedelai panen saat panen seringkali

mengalami penurunan anjlok seiring de-

ngan menurunnya harga jual kedelai im-

por.  Kedelai panen petani juga belum

banyak yang memenuhi kriteria standar

kualitas bahan baku industri. Banyak

kelompok petani yang terkendala tidak

memiliki peralatan grader dan traser se-

hingga kesulitan dalam memenuhinya. 

Produksi kedelai dalam negeri se-

tahun dikisaran 400.000 ton, jika

dikalkulasikan, hanya akan dapat

memenuhi total kebutuhan nasional  di-

angka 10% - 15%. Ketergantungan pada

importir, pada saat kondisi kebutuhan

kedelai dunia mengalami lonjakan

seperti musim pandemi global saat ini,

akan sangat berdampak pada produksi

tahu dan tempe didalam negeri. Para

pengrajin tahu dan tempe merasakan

tingkat keuntungannya menurun disaat

harga kedelai mengalami lonjakan yang

cukup tinggi.  

Saat kondisi normal, harga kedelai di

kisaran harga Rp 7.200 perkilo, meng-

alami kenaikan sebesar 34% diangka Rp

9.700 di atas harga pokok acuan peme-

rintah untuk kedelai sebesar Rp 8.500

perkilo pada bulan januari – februari

2021. Permintaan akan kedelai di-

pasaran global terutama di China untuk

kebutuhan peternakan babi disana telah

meningkat hampir mencapai 2

kali dari kebutuhan biasanya di

15 juta  ton menjadi 28 juta  ton.

Kondisi ini berimbas pada stok

persediaan kedelai di

Indonesiapun mengalami penu-

runan dibanding biasanya. 

Kenaikan harga kedelai saat

ini mencapai Rp 11.100 perkilo

telah sangat berdampak bagi

kelangsungan usaha para pera-

jin yang sebagian besar meru-

pakan perajin tingkat sekala

usaha kecil dan rumah tangga.

Sebagian besar kelompok petani

yang baru saja memanen hasil-

nya seperti di beberapa wilayah

Kabupaten Gunungkidul dan

Kabupaten Bantul mendapat

berkah. Kedelai hasil panen di-

hargai  Rp 10.500 dari dari bia-

sanya yang hanya dihargai kisaran Rp

7.000.  

Dampak dari pandemi global terhadap

jumlah ketersediaan kedelai yang ter-

batas ditingkat importir, harga jual yang

tinggi, merupakan kondisi positif dalam

upaya meningkatkan kembali produksi

kedelai ditingkat petani.  Langkah-

langkah yang dapat dijadikan tolok ukur

ditingkat pemerintah di antaranya

seperti upaya solusi jaminan kepastian

pasar dan harga jual yang membantu di-

tingkat petani. Perlu intensifikasi pro-

duksi kedelai dan penanganan pascapa-

nen dalam menghasilkan peningkatan

hasil dan standar kualitas bahan baku

industry. Juga  upaya mengatasi harga

anjlok di pasaran dengan memfungsikan

sistem resi gudang (SRG) di daerah-

daerah. Semua ini akan   membantu

upaya tunda jual ditingkat masyarakat

usaha tani. 

*) Dr Atris Suyantohadi, Ketua

Program Studi Doktor Teknologi

Industri Pertanian, FTP UGM, Tim

Pokja Kedelai Nasional

Dilema  Kedelai  Nasional Saat Ini

Atris Suyantohadi

Tiga hotel di DIY tawarkan 230 kamar

untuk isolasi pasien OTG.

-- Bukan gratis, tapi dengan tarif

khusus.

***

Pemda DIY perpanjang pembebasan

denda pajak kendaraan.

-- Langkah bijak selamatkan rakyat.

***

Vaksinasi Covid-19 untuk anak usia 12-

17 tahun segera dimulai.

-- Inilah yang selama ini ditungu-

tunggu.

Perlu Kolaborasi ‘Tingkat Dewa’ untuk PTM?
‘JUMLAH anak usia sekolah terin-

feksi Covid meningkat, pembelajaran

tatap muka (PTM) dibatalkan’.  Demi-

kian headline berita di media massa dan

juga menjadi diskusi hangat di media

sosial. Pada kondisi pandemi yang se-

makin memburuk,  jelas  PTM bukanlah

pilihan. Data Kementerian Kesehatan

(dr Maxi Rein Rondonuwu, 23/6) menun-

jukkan adanya kecenderungan Covid-19

varian Delta menyerang pasien usia

anak-anak hingga 18 tahun di sejumlah

daerah yang sedang mengalami lon-

jakan kasus. 

Namun yang menggelitik dan perlu

kita pertanyakan adalah: “Sejak se-

tahun yang lalu sekolah belum juga

PTM, namun mengapa angka infeksi

covid di usia anak sekolah sudah

meningkat?” Analisis Kemenkes dr

Siti Nadia Tarmizi (23/6)  menye-

butkan bahwa penularan Covid-19

yang tinggi pada anak justru dise-

babkan karena transmisi keluarga.

Ketika tidak sekolah, anak-anak jus-

tru dibawa ke mal, mudik, dan

berwisata. Sehingga risiko terpapar ja-

di besar.

Paling Tertib

Di tengah susah payahnya usaha

Dinas Pendidikan, sekolah, siswa, dan

orang tua untuk menjalani uji coba

dan menyiapkan PTM, berita anak

usia sekolah terinfeksi Covid saat li-

buran bukanlah hal yang mudah diteri-

ma. Memang takdir tidak dapat ditolak,

tapi setidaknya penularan karena hal-

hal tidak esensial seharusnya dapat di-

hindari. Dari hasil evaluasi uji coba

PTM, justru disimpulkan bahwa siswa

SD adalah yang paling tertib dan mudah

dikontrol guru di sekolah. Pergerakan

mereka juga sangat terbatas, karena pu-

lang-pergi ke sekolah lazimnya langsung

diantar-jemput orang tua. 

Mundurnya kualitas capaian pen-

didikan sebagai dampak pandemi sudah

sering diulas. Namun seberapa mundur

kualitas pendidikan tergantung dari pri-

oritas dan strategi masing-masing ne-

gara. Masih banyak negara yang tetap

memprioritaskan pendidikan blended

(gabungan tatap muka dan daring) sela-

ma pandemi. Sektor lain terutama yang

menimbulkan kerumunan diregulasi de-

ngan ketat, demi pendidikan tetap ber-

jalan. 

Sejak tahun lalu, pendidikan dasar

dan menengah sudah berjalan memakai

sistem buka-tutup, menyesuaikan kon-

disi covid di luar sekolah. Pendidikan

dasar dan menengah lebih diutamakan

untuk buka, mengingat anak-anak di

usia ini lebih sulit menjalani pembela-

jaran daring dibanding mahasiswa. 

DIY Khususnya

Bagaimana di Indonesia dan khusus-

nya DIY? Ketika sekolah belum buka

dan anak usia sekolah terkena covid,

tidakkah kita perlu punya perspektif

lain terkait pembukaan sekolah?

Sebelum terjadi lonjakan covid kali ini,

sekolah secara formal masih ditutup, se-

mentara sektor lain yang menghasilkan

ekonomi kerumunan sudah dibuka. 

Mahasiswa tidak ke kampus, yang

berada di Yogyakarta memenuhi

angkringan/kafe yang bertambah

marak. Ketika para ketua RT/RW sibuk

mencatat ke luar masuknya warga, rom-

bongan bus wisata  luar kota masuk tan-

pa catatan. Pendidikan dasar dan mene-

ngah untuk siswa lokal memang tidak

membawa keuntungan ekonomi secara

signifikan. Namun sebagai bangsa, pen-

didikan adalah investasi penting di

masa depan. Berapa banyak anak yang

saat ini tidak mendapatkan pendidikan

secara layak, sementara kepada mereka

lah kelak bangsa ini bertumpu?

Kembali berkaca dari kasus saat ini.

Jika satu supermarket atau kafe

terkena kasus covid, hanya tempat

inilah yang akan ditutup untuk steril-

isasi selama tiga hari. Tidakkah kita

bisa bersikap lebih realistis terhadap

institusi pendidikan yang sudah begi-

tu hati-hati mempersiapkan tatap

muka? 

Ketika suatu saat Covid di DIY mu-

lai melandai, akankah sektor pen-

didikan dasar dan menengah diberi

prioritas untuk buka, minimal de-

ngan blended learning? Semoga tidak

terjadi perebutan sektor mana yang

bisa buka lebih dulu. Hanya kolabo-

rasi tingkat dewa dari seluruh ma-

syarakat dan seluruh sektor yang

mampu menyelamatkan anak-anak

kita sekaligus membuat sekolah di

DIY bisa kembali tatap muka.  ❑

*) Dr Ing Suwartanti MSc

(ResEng), Dosen Fakultas Teknik,

Universitas Negeri Yogyakarta, Anggota

Forum Masyarakat Yogyakarta Peduli

Pendidikan (Formayo)

SuwartantiMengemas Paket  Wisata di Tengah Pandemi
DI saat berjuang untuk bangkit, in-

dustri pariwisata kembali terpuruk

menyusul ledakan besar kasus

Covid-19 di DIY. Industri pariwisata

pun harus menata ulang rencana

yang telah dicanangkan, khususnya

dalam mempromosikan dan menyo-

sialisasikan paket-paket wisata yang

aman dan sehat. Dalam kondisi

seperti saat ini, pelaku industri pari-

wisata harus lebih kreatif mengemas

paket-paket wisata yang bersifat

khusus dengan protokol kesehatan

yang sangat ketat. Sedang pengelola

tempat pariwisata yang abai terhadap

prokes, justru akan mendapatkan

sanksi tegas.

Terkait hal itu, Dinas Pariwisata

(Dispar) DIY agaknya sudah mengan-

tisipasinya, yakni dengan terus

mematangkan paket-paket wisata

khusus yang ada dalam travel koridor

agar ekosistem parwisata tetap ber-

gerak di tengah pandemi Covid-19.

Dispar DIY juga menggencarkan  so-

sialisasi kepada pelaku industri pari-

wisata di DIY yang dilibatkan dan di-

ajak berkolaborasi dalam pemasaran

paket-paket wisata dalam program

travel koridor (KR 29/6).

Kita tentu merespons positif upaya

tersebut. Hanya saja, hemat kita, pe-

milihan atau seleksi terhadap tawaran

destinasi wisata kepada pengunjung

atau calon wisatawan harus dilakukan

secara ketat dam selektif. Artinya,

paket-paket wisata  khusus yang ada

dalam travel koridor itu harus benar-

benar berada di zona hijau. Tentu da-

lam dinamikanya paket-paket terse-

but dapat dievaluasi kembali seiring

dengan perkembangan pandemi Co-

vid-19. Sebab, dinamika bisa berjalan

dengan  cepat, misalnya zona yang

semula hijau bisa berubah oranye,

atau bahkan merah, sehingga harus

dicoret dalam daftar paket wisata.

Kita memahami, industri pariwisata

di DIY yang pada awal Juni lalu

sedang mulai menggeliat dengan

naiknya jumlah pengunjung, tiba-tiba

terguncang hebat akibat meroketnya

kasus Covid-19 yang jumlahnya berli-

pat-lipat dan nyaris  tak terkendali.

Bahkan, akibat kondisi tersebut, se-

jumlah objek wisata terpaksa ditutup

guna menghindari kerumunan. Se-

bab, kerumunan inilah yang disebut-

sebut penyebab utama penyebaran

Covid-19. Terlebih, kini muncul varian

baru dari India yang tingkat penye-

baran dan penularannya jauh lebih

cepat dengan efek yang lebih berat.

Melihat kondisi tersebut, tentu

bukan berarti industri pariwisata di

DIY harus berhenti total. Pereko-

nomian harus tetap bergerak, dan in-

dustri pariwisata juga tak boleh diam,

melainkan terus berjalan meski de-

ngan berbagai pembatasan. Intinya

harus ada upaya sistematis dan ter-

struktur untuk membangkitkan indus-

tri pariwisata di DIY, termasuk dengan

mengembankan paket-paket wisata

khusus dalam program travel koridor

sebagaimana digagas Dispar DIY.

Di samping itu, bidikan tetap harus

mengarah ke wisatawan lokal, meng-

ingat kondisi pandemi Covid-19 yang

belum menunjukkan tanda-tanda me-

landai. Kita mengingatkan kepada

pelaku industri pariwisata di DIY untuk

benar-benar taat anjuran pemerintah,

yakni dengan menerapkan protokol

kesehatan yang super ketat demi

mencegah penyebaran Covid-19.

Kita sangat yakin,  paket wisata yang

menerapkan prokes ketat itulah yang

bakal dilirik pengunjung karena men-

jadi daya tarik tersendiri. Sebaliknya,

tawaran paket wisata yang longgar

dalam menerapkan prokes bakal di-

jauhi pengunjung, bahkan terancam

ditutup.  ❑
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Berkunjung ke Grahatama Pustaka
PERPUSTAKAAN merupakan

tempat yang harus dikunjungi maha-

siswa. Selain tempatnya tenang, per-

pustakaan juga menjadi bagian pen-

ting dari kemajuan peradaban manu-

sia. Perpustakaan diidentikkan de-

ngan tempat memperdalam literasi,

menambah wawasan dengan mem-

baca banyak referensi untuk perben-

daharaan intelektual diri.

Seorang bijak pernah berkata, jika

ingin melihat dunia maka bacalah

buku. Bung Hatta juga pernah me-

ngatakan, rela di penjara seumur hi-

dup asalkan dengan buku. Buya

Hamka menyelesaikan karangannya

(kitab tafsir) di dalam penjara. Jelas

bahwa buku menyimpan banyak

pengetahuan yang hanya bisa dike-

tahui dengan membaca.

Banyak perpustakaan yang hanya

menyajikan lorong-lorong rak buku

yang dipenuhi dengan berbagai refe-

rensi. Namun berbeda ketika mema-

suki salah satu perpustakaan daerah

di Yogya. Perpustakaan Grahatama

Pustaka Yogya didesain berbeda.

Sebab perpustakaan tersebut tidak

hanya menyajikan berbagai buku,

baik  terbitan lama maupun terbaru. 

Yang menarik dari perpustakaan

tersebut ialah, mulai dari pelayanan

petugasnya yang ramah sampai

kepada setiap ruangan yang bersih,

suasana sejuk yang membuat setiap

pengunjung menjadi betah berlama-

lama di perpustakaan tersebut. Selain

itu, perpustakaan juga membuat

taman-taman yang bisa dipakai untuk

berdiskusi. Jadi pengunjung tidak ha-

nya di dalam ruangan melainkan bisa

menggunakan ruangan outdoor.

Di perpustakaan ini kita juga bisa

belajar sejarah dan budaya Yogya,

sebab di lantai tiga kita akan disuguhi

edukasi budaya dan sejarah dari ker-

ajaan sampai meletusnya Gunung

Merapi di Yogya. Dan ada beberapa

tulisan atau buku kuno yang masih

terjaga.

Satu hal yang perlu diketahui ma-

syarakat, perpustakaan ini juga

ramah anak. Di lantai dasarnya ada

ruangan khusus bermain anak. Jadi

untuk bapak dan ibu yang akan

berkunjung ke Grahatama Pustaka,

tidak perlu khawatir untuk membawa

anaknya. Saya dan beberapa teman

yang baru pertama kali ke Grahatama

Pustaka sangat senang dan ren-

cananya akan kembali berkunjung.  

Perpustakaan di bawah Dinas

Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY

ini sangat perlu dijadikan referensi pe-

ngelolaan perpustakaan daerah lain-

nya. Mulai dari penataan gedung

sampai pengelolaan administrasi

yang baik. Saya juga sangat mereko-

mendasikan agar mahasiswa yang

berada di Yogya wajib ke perpusta-

kaan ini untuk mendapatkan ilmu dari

tempat yang indah dan tenang ini.  ❑

Asman, Kabupaten Konawe

Utara,  Sulawesi Tenggara.


